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Mari bergabung dengan kami untuk belajar kebenaran Alkitab dalam teologi Reformed dan 
membagikan kasih Kristus melalui  penginj i lan keluar gereja

ebaktian Ucapan Syukur HUT XIII GRII Kebon Jeruk 
yang diadakan pada hari Minggu, 14 Agustus 2022, 
dihadiri oleh sekitar 605 orang dewasa dan remaja. Di 

dalam kebaktian ucapan syukur tahun ini, Paduan Suara 
Dewasa menaikkan pujian kepada Tuhan yang berjudul 
“Gloria” dan “Church’s One Foundation” serta Solois yang 
dinyanyikan oleh Vik. Sely Siwalette dengan judul lagu
“My Tribute”.

Dengan tema yang diangkat yaitu “Kuatkan & Teguhkanlah 
Hatimu” dan dasar Alkitab yang diambil dari Yosua 1:1-9,
Pdt. Antonius Steven Un membagikan 7 tugas gereja yang 

harus kita lakukan, yaitu kemuliaan Kristus, bertekun dalam 
persekutuan pribadi, membangun komunitas, berdoa bagi 
kebangunan, membangun kehidupan doa, membangun kubu 
reformed melalui perintisan cabang, penginjilan pribadi dan 
mengutus misionaris. Kiranya kita dikuatkan dan diteguhkan 
hatinya untuk bersama-sama menjalankan tugas gereja & 
persekutuan pribadi kita yang harus dikerjakan dengan terus 
bersandar dan berpegang kepada Tuhan bukan dengan tawar 
hati atau kecut hati sekalipun ada kesulitan.

Tuhan memberkati. Soli Deo Gloria.
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Pdt. Calvin Bangun

Seorang malaikat memberikan penglihatan kepada Zakharia 
di tengah kegelapan malam. Ini adalah salah satu dari 8 
penglihatan malam yang diterima oleh Zakharia. Kegelapan 
malam itu adalah gambaran keadaan bangsa Yehuda yang 
sudah pulang dari pembuangan. Bangsa Yehuda sudah 
terpuruk sejak mereka dibuang ke Babel 70 tahun 
sebelumnya tetapi sekalipun ketika zaman Raja Koresh dari 
Persia mereka sudah diizinkan pulang ke Palestina tetapi 
keadaan mereka tidak lebih baik. Mereka berniat untuk 
membangun kembali Bait Allah yang sudah diruntuhkan oleh 
Nebukadnezar tetapi niat mereka berhadapan dengan situasi 
politik yang tidak kondusif.

Mengapa tidak kondusif? Inilah yang dilaporkan oleh para 
penunggang kuda kepada Malaikat TUHAN pada ayat 11 
“seluruh bumi itu tenang dan aman.” Apakah yang salah 
dengan seluruh bumi itu tenang dan aman? Bukankah saat 
perang Ukraina dan Rusia saat ini kita semua mengharapkan 
seluruh bumi tenang dan aman? Konteks pada zaman 
Zakharia adalah krisis di Kerajaan Persia. Sebelumnya sudah 
terjadi pergolakan di dalam Kerajaan Persia yang sangat 
mengancam keberadaan Kerajaan Persia. Ketika bangsa 
Yehuda mendengar tentang pergolakan ini, mereka berpikir 
ini adalah kesempatan bagi mereka untuk lepas dari 
penjajahan Persia dan membangun Bait Allah. Tetapi 
pergolakan ini berhasil dipadamkan oleh jendral Darius dan 
dia menjadi raja selanjutnya di Persia. Itulah sebabnya 
dikatakan “seluruh bumi itu tenang dan aman.”

Bagi bangsa Yehuda kondisi ini tidak menguntungkan. Mereka 
merasa Tuhan tidak berpihak kepada mereka. Kita pun pernah 
merasakan apa yang dirasakan bangsa Yehuda. Tuhan 
seakan tidak berpihak kepada kita. Ketika kita sedang 
terpuruk tetapi keadaan orang lain tenang dan aman. Lebih 
menyedihkan lagi adalah ketika kita sedang terpuruk, 
keadaan musuh kita justru tenang dan aman. Seorang teolog 
mengatakan pertanyaan mengenai penderitaan bukanlah 
pertanyaan intelektual tetapi personal.

Allah yang Bekerja
dalam Kesenyapan
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Kita bukan sekedar bertanya 
“mengapa ada penderitaan” 

tetapi kita sebenarnya bertanya 
“mengapa harus saya

yang menderita?”
Benarkah Allah tidak berpihak kepada bangsa Yehuda? Tidak! 
Dia sedang bekerja di dalam kesenyapan. Itulah yang 
digambarkan oleh ayat 8 “Dia sedang berdiri di antara 
pohon-pohon murad yang di dalam jurang.” Jurang dan 
pohon-pohon murad adalah tempat yang tersembunyi. 
Tempat inilah yang biasa yang digunakan para intelijen pada 
zaman dulu untuk melaporkan informasi. Siapakah yang 
sedang berdiri disana? Malaikat Tuhan (ayat 11). Ini adalah 
jawaban atas kekecewaan bangsa Yehuda. Mereka berpikir 
bahwa Allah tidak berpihak kepada mereka tetapi Allah 
menyatakan bahwa Dia sedang bekerja dalam kesenyapan. 

Malaikat TUHAN yang dilihat oleh Zakharia bukanlah malaikat 
biasa. Dia adalah Yesus Kristus sendiri. Ketika kita sedang 
terpuruk kita harus melihat dengan iman bahwa Allah sedang 
bekerja dalam kesenyapan. Allah tidak meninggalkan kita. Dia 
sedang mempersiapkan pekerjaan yang besar “sangat besar 
usahaku untuk Yerusalem dan Sion.” Tuhan memilik rencana 
yang besar untuk Yerusalem sekalipun mereka dianggap kecil 
oleh bangsa-bangsa di sekeliling mereka. Bisakah Tuhan 
memakai seseorang yang hidupnya sudah terpuruk dan 
porak-poranda? Inilah yang menjadikan anugerah Tuhan 
bukan saja besar tetapi juga ajaib.

Gereja dianggap kecil oleh dunia dan gereja terdiri dari 
orang-orang yang sudah terpuruk oleh dosa tetapi sudah 
dipulihkan oleh Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan memakai 
kelompok seperti ini? Karena Dia Allah yang bekerja dalam 
kesenyapan. Kiranya gereja bisa menjadi tanda bahwa Allah 
sedang bekerja di dalam dunia. Itulah sebabnya gereja 
disebut juga sebagai tanda Kerajaan Allah.
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erepresentasikan identitas GRII Kebon Jeruk 
sebagai Komunitas Kebenaran & Kasih, tahun ini 
GRII Kebon Jeruk mengadakan seminar yang 

disebut dengan Seminar Kebenaran & Kasih secara fisik pada 
Hari Kemerdekaan di tanggal 17 Agustus 2022 yang diadakan 
di Aula Yohanes Lantai 4-5 dan dihadiri oleh sekitar 899 
orang. Seminar ini dipimpin oleh Pdt. Antonius Steven Un 
dengan tema “Iman Reformed dan Politik Indonesia”. Melalui 
seminar ini, diharapkan jemaat yang hadir bisa memahami 
kekayaan iman Reformed tentang pemerintahan dan 
demokrasi dalam konteks Indonesia yang akan menghadapi 
Pemilu 2024 yang akan datang.

Pdt. Antonius Steven Un merupakan seorang yang mendalami 
bidang filsafat sosial politik dan telah menuangkan 
pemikiran-pemikirannya tentang teologi/filsafat sosial politik 
di koran-koran nasional dan jurnal-jurnal nasional maupun 
internasional. 

Di awali dengan membagikan kebenaran Firman Allah dari 
Roma 13:1-5, dimana kita bisa belajar untuk memahami 

mengenai iman Reformed dalam 3 hal, yaitu bahwa hanya 
Allah yang berdaulat atas nasib bangsa-bangsa, bahwa dosa 
menyebabkan pemerintahan Allah terhenti dan manusia tidak 
punya kuasa atas manusia lainnya jika tidak diberikan
oleh Allah.

Setelah memberi pemahaman mengenai kedaulatan Allah 
atas pemerintah, Pdt. Antonius Steven Un juga 
mengetengahan fungsi dan peranan pemerintah sebagai 
anugerah umum yang Tuhan berikan di tengah-tengah 
manusia dan menutup pemaparannya dengan memberikan 
nasihat bagaimana kita sebagai orang Kristen bertanggung 
jawab di dalam pemilihan umum yang akan kita hadapi di 
tahun yang akan datang. Sesi tanya jawab menjadi bagian 
akhir dari seminar kebenaran & kasih yang telah diadakan.

Kiranya seminar ini boleh menjadi tuntunan bagi setiap jemaat 
yang hadir untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
bertanggung jawab dalam memilih orang-orang yang akan 
mengerjakan kekuasaan yang telah Allah berikan.
Soli Deo Gloria.

M

Seminar Kebenaran & Kasih:
Iman Reformed dan Politik Indonesia
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KKR Regional Alor
Bersyukur kepada Tuhan Yesus pada tahun 2022 ini, GRII 
Kebon Jeruk dapat kembali mengadakan KKR Regional. KKR 
Regional yang diadakan pada tanggal 19 – 24 September 
2022 ke Pulau Alor, Nusa Tenggara Timur, mengambil tema 
“Yesus Sang Anak Domba Allah”. 

Tim KKR Regional yang berangkat ke Alor terdiri dari 13 
peserta wanita dan 18 peserta pria. Selama periode tanggal 
tersebut, tim melayani beberapa tempat di 17 kecamatan, 
yaitu: Teluk Mutiara, Alor dsk., Pantar dsk., Mataru, Kabola, 
Pulau Pura, Lembur, dan Pureman. 

TK/PAUD LAPAS KALABAHI KODIM UDAYANA

Sekolah Murid
&28 531

Orang
200

Orang
46

Sekolah Murid
&372 29.417

SD/SMP/SMA/SMK

Berikut jumlah yang telah dilayani terdiri dari: TK/PAUD 
dengan jumlah 28 sekolah dan 531 murid, SD/SMP/SMA/SMK 
dengan jumlah 372 sekolah dan 29.417 murid, LAPAS 
KALABAHI dengan total orang yang dilayani ada 200 orang, 
serta KODIM UDAYANA dengan total 46 orang.

Berikut jumlah
yang telah dilayani
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Acara Welcoming Student GRII Kebon Jeruk tahun ini 
diadakan pada hari Sabtu, 1 Oktober 2022, di mana acara ini 
dihadiri oleh sekitar 56 orang pemuda. Acara tahun ini juga 
diramaikan dengan kegiatan games kebersamaan yang 
bertujuan agar para pemuda bisa saling mengenal dan terjalin 
keakraban satu dengan yang lainnya.

Tema pada tahun ini, yaitu “Pleasure and Piety”, yang 
dibawakan oleh Pdt. Calvin Bangun, merupakan tema yang 
sangat penting khususnya bagi para kaum muda karena 
seringkali kesalehan (piety) dianggap menghancurkan 
kesenangan (pleasure) masa muda. Namun Alkitab 
mengajarkan sebaliknya, yaitu bahwa kesalehan justru adalah 

Welcoming
Students

jalan terbaik untuk memaksimalkan kesenangan. Kesenangan 
dalam hidup bisa hadir karena seseorang memiliki gairah 
hidup, dan gairah hidup ini hanya bisa diperoleh jika dia 
memiliki objek yang seharusnya dikasihinya, yaitu Tuhan. 
Itulah sebabnya hanya orang Kristen yang benar-benar bisa 
menikmati masa muda. Selain dengan hidup berkarakter yang 
baik dan hidup dengan memiliki selera rohani yang baik, 
memiliki teman yang mempunyai visi dan misi yang sama 
(komunitas yang sehat) akan membuat seorang pemuda 
Kristen dapat menikmati hidup yang menyenangkan. Dengan 
demikian, para pemuda didorong untuk memiliki komunitas 
yang berbuah dan hidup saleh untuk menikmati masa 
mudanya. Kiranya Tuhan dipermuliakan melalui acara ini.
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eminar Kebenaran dan Kasih Persekutuan Reformed 
Pekanbaru yang diadakan pada Senin, 3 Oktober 2022 
di Pekanbaru, mengambil tema “Menyingkap Rahasia 

Kitab Wahyu: Anak Domba vs 666”  dihadiri oleh lebih dari 
1.200 orang dari kota Pekanbaru dan berbagai daerah di 
sekitar kota Pekanbaru. Seminar ini diadakan untuk 
memberikan pemahaman lebih dalam lagi tentang Anak 
Domba yaitu Tuhan Yesus dan bagaimana hubungannya 
dengan kita yang hidup pada masa ini.

Seminar yang dipimpin oleh Pdt. Antonius Steven Un dimulai 
dengan membukakan rahasia untuk menafsirkan Kitab 
Wahyu, yang sebenarnya sudah tertulis di dalam Wahyu 1:1-3. 
Kitab Wahyu bukanlah kitab horor atau setan melainkan 
Firman Tuhan, dimana ketika kita memahaminya, kita akan 
melihat sesuatu yang indah di dalamnya. Karena dari kata 
Kitab ini pun, sudah menjelaskan bahwa Kitab Wahyu adalah 
kitab penyingkapan, apa yang tertutup akan dibukakan dan 

akan menjadi jelas. Maka itu, Kitab Wahyu adalah kitab yang 
paling jelas di seluruh Alkitab, karena mencantumkan banyak 
catatan kaki dari 65 Kitab lainnya yang ada di Alkitab.

Seminar ini diakhiri dengan satu komitmen supaya kita 
memiliki kerinduan untuk belajar Firman Tuhan dengan 
sungguh-sungguh agar kita hidup bukan dengan kuasa Iblis, 
yang menentang Tuhan Yesus, tetapi dengan kuasa Anak 
Domba Tuhan Yesus yang telah menang dan juga 
memberikan kemenangan kepada gereja Tuhan.

Kiranya melalui Seminar Kebenaran dan Kasih ini, nama Tuhan 
Yesus dimuliakan. Soli Deo Gloria.

Seminar Kebenaran & Kasih Pekanbaru:
“Menyingkap Rahasia Kitab Wahyu: 
Anak Domba vs 666”
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P ersekutuan Wilayah (Perwil).  Jemaat GRII Kebon Jeruk 
tersebar di wilayah Jakarta Barat, bahkan juga di luar 
dari Jakarta Barat. Untuk lebih saling mengenal satu 

dengan yang lain dan mempererat tali kasih antar jemaat, 
maka 3 bulan sekali diadakan pertemuan Jemaat dalam acara 
Persekutuan Wilayah. Persekutuan Wilayah ini terbagi dalam 5 
wilayah (Meruya, Alfa, Kepa Duri, Cengkareng, Puri Perbun).

Di dalam acara Perwil ini, akan ada refleksi Firman Tuhan yang 
disampaikan oleh Hamba Tuhan dan Penatua, yang kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi dan diakhiri acara bebas. Acara 
bebas ini jemaat bisa saling sharing, bincang-bincang bahkan 
saling mengingat ulang tahun dan anniversary pernikahan 
dari anggota di Perwil tersebut.

Pada Sabtu, 5 November 2022, Perwil diadakan secara fisik di 
salah satu rumah jemaat di tiap wilayah. Tema yang dipilih 
pada Perwil kali ini adalah "Keramahan di dalam Keluarga 
Allah”. Di salah satu wilayah, dijelaskan bahwa keramahan itu 
bukan hanya sekedar apa yang terlihat secara perbuatan 
bahwa kita ramah kepada orang lain, tetapi lebih dari pada itu, 
keramahan merupakan hasil dari pekerjaan Roh Kudus yang 

keramahan merupakan hasil 
dari pekerjaan Roh Kudus yang 

tinggal di dalam hati setiap 
orang percaya.

Persekutuan 5 Wilayah
tinggal di dalam hati setiap orang percaya. Menjadi 
pertanyaan yang diberikan, bagaimana kita bisa menyatakan 
keramahan kita sesuai dengan teladan Tuhan Yesus kepada 
orang yang menyakiti kita?

Biarlah melalui perwil ini kita boleh semakin dibukakan 
bagaimana bersekutu dengan sesama sesuai dengan 
Kebenaran & Kasih di dalam Tuhan Yesus. Soli Deo Gloria.

“

”
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Martin Bucer
Martin Luther menggemparkan seluruh 
Wittenberg setelah memakukan 95 dalil di 
pintu gereja Wittenberg. Sebenarnya 
maksud Luther adalah mengajak teolog di 
universitas untuk berdebat tetapi tidak ada 
tanggapan sama sekali. Tanggapan baru 
datang tahun depan, bukan dari universitas 
Wittenberg tetapi dari biara Ordo Agustinian 
di Heidelberg. Ordo ini mengundang Luther 
untuk menjelaskan pandangan teologisnya 
karena Luther berasal dari Ordo Agustinian 
sehingga mereka merasa perlu tahu lebih 
jelas apakah teologi Luther sudah 
menyimpang dari tradisi Agustinus atau 
belum. Bulan April 1518, Luther 
mempresentasikan pandangan teologi yang 
melatarbelakangi 95 dalilnya atau apa yang 
hari ini dikenal sebagai Teologi Salib. Salah 
satu pendengar dalam peristiwa itu adalah 
biarawan dari Ordo Dominikan yang 
bernama Martin Bucer.

Martin Bucer lahir 11 November 1491. Sejak 
usia 15 tahun dia sudah menjadi biarawan 
tetapi tahun 1521 setelah dipengaruhi oleh 
teologi Luther, Bucer berhenti menjadi 
biarawan dan bahkan mengikuti jejak Luther, 
dia menikah dengan mantan biarawati 
Elizabeth. Sekalipun Bucer menjadi 
Protestan karena pengaruh Luther tetapi dia 
tidak menjadi pendukung fanatik Luther 
karena selain Luther dia pun dipengaruhi 
oleh Erasmus.
 
Bucer tidak mengikuti Luther ke Wittenberg, 
dia menjadikan Strasbourg sebagai pusat 
gerakan Reformasinya. Sayang sekali Bucer 
menjadi Reformator yang terlupakan 
padahal dia sangat berkontribusi dalam 
Reformasi. Tantangan Reformasi bukan 
hanya serangan dari gereja Katolik Roma 
kepada para Reformator tetapi juga 
perbedaan pandangan di antara para 
Reformator. Bucer seringkali menjadi 
mediator di antara para Reformator dalam 
menyelesaikan perbedaan pandangan. Dia 
menyadari kalau Reformasi terbelah karena 

perbedaan di antara para Reformator 
maka pengaruh Reformasi akan lemah. 
Bucer menjadi mediator ketika terjadi 
perbedaan pandangan antara Luther 
dan Zwingli mengenai perjamuan 
kudus. Dia membawa Luther dan 
Zwingli untuk berdiskusi sekalipun 
tidak terjadi kesepakatan di antara 
keduanya.
 
Bucer adalah salah satu teolog yang 
mempengaruhi John Calvin khususnya 
mengenai displin gereja. Bucer 
mengaminkan tentang pembenaran hanya 
oleh iman dari Luther tetapi dia juga tidak 
mau pembenaran hanya oleh iman menjadi 
alasan orang Kristen untuk hidup tidak 
bermoral. Bucer begitu menekankan standar 
moral yang tinggi bagi orang Kristen 
sehingga dia melakukan disiplin gereja 
secara tegas. Disini kita melihat bagaimana 
Bucer tidak ingin teologi Reformasi jatuh 
dalam salah satu ekstrim. Ketika Calvin diusir 
dari Jenewa dia melarikan diri ke Strasbourg 
dan di sinilah dia melihat disiplin gereja yang 
dilakukan oleh Bucer dan setelah Calvin 
kembali ke Jenewa, dia menerapkan sistem 
ini di gereja Jenewa. 

Pelayanan Bucer di Strasbourg harus 
berhenti karena kota itu ditekan oleh 
pemerintah yang berpihak kepada gereja 
Katolik Roma. Tahun 1549, Bucer pindah ke 
Inggris atas undangan Thomas Cranmer dan 
menjadi profesor teologi di Cambridge. Dia 
tidak pernah kembali ke Strasbourg karena 
tahun 1551 dia meninggal dunia di Inggris. 
Sekalipun namanya tidak terkenal seperti 
Luther tetap Bucer seharusnya diingat 
sebagai perekat dalam gerekan Reformasi.

Martin Bucer
by German School
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